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Abstrak : 
 
Demplot  budidaya dengan pakan suplementasi sprirulina plaensis dilakukan dengan  

tujuan untuk meningkatkan  performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster 

yang dipeliharan keramba jaring apung. Metode pelaksanaan pengabdian ni adalah 

metode transfer teknologi, dengan langkah-langkah yang telah disepakati bersama 

antara lain sosialisasi kegiatan,   demonstrasi plot (demplot) budidaya lobster dalam 

keramba jaring apung dan pendampingan. Hasil kegiatan ini  memberikan nilai posisif 

bagi masyarakat sasaran dan dapat meningkatkan  performa pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup lobster dengan pertumbuhan berat berkisar antara 387,06 – 

424,21 %, laju pertumbuhan spesifik erkisar antara 3,12 – 3,36 %/hari dan 

kelangsungan hidup  berkisar antara 93,33 – 100,00 %. Diharapkan dengan  selesainya  

kegiatan  pelaksanaan  pengabdian ini  keberlanjutan  program  terus dilakukan 

bahkan diperluas, sehingga tujuan dan manfaat program dapat tercapai dan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan pendapatan masyarakat.  
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PENDAHULUAN 

Budidaya lobster merupakan peluang usaha yang sangat menarik bagi sebagian besar 

masyarakat pesisir di Indonesia, karena penangkapan benih dari alam dan usaha budidayanya  dapat 

dilakukan dengan teknologi yang sederhana dan modal yang relatif tidak terlalu besar  (Erlania et al., 

2016).  Usaha budidaya lobster di Indonesia berkembang sejak  tahun 2000 (Mustafa, 2013), awalnya 

merupakan usaha sampingan masyarakat di Teluk Ekas Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), karena 

pada waktu itu banyak ditemukan benih alam yang menempel pada pelampung budidaya rumput laut 

dan kerapu. Benih-benih tersebut diambil dan dipelihara dalam keramba jaring apung (KJA),  sehingga 

usaha budidaya lobster menjadi penggerak utama perekonomian masyarakat pesisir yang 

menggantikan usaha penangkapan lobster di alam  (Junaidi & Heriati, 2017; Junaidi & Hamzah, 2014).  

Sampai akhir tahun 2003, usaha budidaya lobster  dalam KJA yang dilakukan masyarakat dapat 

dikatakan cukup berhasil dengan tingkat  kelangsungan hidup mencapai  93–100% (Aslianti et al. 

2004). Namun setelah itu, usaha budidaya lobster  banyak mengalami kegagalan sehingga masyarakat 

lebih tertarik melakukan usaha penangkapan benih lobster.  Penangkapan benih lobster mulai marak 

dilakukan di Pulau Lombok sejak tahun 2011 karena permintaan eksport cukup tinggi dan mencapai 

puncaknya pada  tahun 2013 dengan hasil tangkapan mencapai 2,6 juta ekor dengan nilai Rp 36 milyar 

(Bahrawi et al.,  2015).  

Munculnya regulasi tentang larangan penangkapan benih lobster melalui Permen KP No. 1 

tahun 2015 dan diperkuat dengan Permen KP No. 56 tahun 2016, sehingga  sejak tahun 2015 kegiatan 

penangkapan benih lobster sudah tidak dilakukan. Pemerintah melalui Kementerian Kelautan dan 

Perikanan  (KKP) telah mengeluarkan regulasi baru terkait komoditas lobster. Regulasi tersebut adalah 

Permen KP No. 12 tahun 2020, dalam regulasi tersebut memberi izin ekspor benih lobster. Sementara 

ekspor benih lobster yang sebelumnya dilarang sudah diperboleh dengan syarat tertentu atau sistem 

kuota, sehingga kegiatan penangkapan benih lobster kembali marak. Ternyata kebijakan terakhir ini  

menguntungkan dalam jangka pendek dan rawan penyimpangan, karena itu KKP kembali menerbitkan  

Permen No. 17 tahun 2021 yang melarang ekspor benih lobster sebagai upaya untuk mendorong 

pertumbuhan budidaya lobster di Indonesia dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Kompas.com). 

Bahkan Provinsi Nusa Tenggara Barat akan dijadikan sebagai pusat budidaya lobster dan shrimp estate 

(suarantb.com). 

Kabupaten Lombok Utara (KLU) merupakan salah satu  kabupaten pesisir di Provinsi NTB, selain 

memiliki potensi potensi wisata bahari yaitu di Kawasan Gili Matra, perairan laut KLU memiliki 

memiliki potensi untuk pengembangan budidaya laut.  Sampai saat ini kegiatan budidaya laut yang 

dikembangkan adalah  komoditas kerapu dan lobster, serta kerang mutiara (Junaidi et al., 2018a; 

Junaidi et al.,  2018b).  Usaha budidaya kerang mutiara  telah berkembang dalam skala industri  sejak 

tahun 1980-an, yang dikelola perusahaan  bahkan salah satu perusahaan mutiara terbesar di dunia 

berlokasi di perairan Kabupaten Lombok Utara.  Sementara usaha budidaya ikan kerapu dan bawal 

dalam KJA masih dalam skala kecil, dimana Kelompok  Pembudidaya Ikan (Pokdakan)  Mekar Bahari  

di  Desa Jenggala  Kecamatan Tanjung merupakan salah satu kelompok masyarakat yang 

mengusahakan budidaya dalam KJA (Junaidi et al.,  2020).  Dengan demikian, untuk mendukung 

kebijakan KKP menjadikan Provinsi NTB sebagai pusat budidaya lobster di Indonesia, maka perlu upaya 

menyiapan sumberdaya manusia (SDM) yang mampu menyelesaikan permasalahan budidaya lobster 

terutama terkait belum tersedianya pakan buatan yang sesuai untuk pertumbuhan lobster (Erlania et 

al., 2016).  Dalam budidaya lobster,  para pembudidaya menggunakan ikan rucah sebagai pakan 
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utama, dimana penggunaan ikan rucah  sebagai pakan memiliki kelemahan diantaranya dibutuhkan 

ikan rucah  dalam jumlah yang banyak, kandungan air yang tinggi dan rentan terhadap timbulnya 

penyakit pada lobster, dan sisa pakan yang tidak dikonsumsi oleh lobster dapat menurunkan kualitas 

perairan (Ridwanudin et al., 2018). Ketersedian dan keterjangkauan ikan rucah lebih mudah sehingga 

tetap digunakan oleh pembudidaya, sehingga perlu penambahan suplemen pada pakan ikan rucah.  

Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein sel tunggal dan dapat meningkatan 

pertumbuhan lobster adalah spirulina (Hadijah et al., 2020; Utomo et al.,  2012).   

Berdasarkan uraian di atas, maka dilaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

dalam rangka peningkatan pengetahuan dan keterampilan berupa  demplot  budidaya dengan pakan 

suplementasi sprirulina plaensis dengan tujuan untuk meningkatkan  performa pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup lobster yang dipeliharan keramba jaring apung.  

METODE PELAKSANAAN  

Khalayak Sasaran  

Khalayak sasaran Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah Kelompok Pembudidaya Ikan 

(Pokdakan) Mekar Bahari. Pokdakan Mekar Bahari terletak di  Dusun Penyambuan Desa Jenggala 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara Provinsi Nusa Tenggara Barat (Gambar 1). Kegiatan PkM 

dilaksanakan pada bulan Agustus  sampai Oktober 2019.   

Bahan dan Alat 

Rancangan kegiatan  dalam memberikan solusi untuk meningkatkan pertumbuhan lobster 

dalam keramba jaring apung dengan menggunakan metode demonstrasi plot (demplot) budidaya 

lobster dengan pakan suplementasi sprirulina plaensis. Demplot budidaya lobster  dilakukan pada 15 

buah  jaring apung berukuran 1x1x1 m3  yang dipasang pada  kerangka KJA (Gambar 2). Bibit lobster 

(Panulirus homarus) yang digunakan berukuran   3-6 g sebanyak 300 ekor yang diperoleh dari nelayan 

benih lobster di Teluk Awang Lombok Tengah. Pakan lobster berupa  ikan rucah yang telah dicampur 

dengan tepung spirulina sebanyak 0 – 0,4% (Gambar 3). 

 
Gambar 1. Lokasi kegiatan demplot budidaya lobster 
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Gambar 2. KJA budidaya lobster 

 

 

 
Gambar 3. Suplementasi pakan dengan spirulina 

 

Metode dan Prosedur Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan PkM  adalah metode demonstrasi plot (demplot), dengan prosedur 

pelaksanaan untuk mendukung realisasi kegiatan PkM   dengan langkah-langkah yang telah 

disepakati bersama antara lain sosialisasi kegiatan PkM,  demonstrasi plot (demplot) budidaya 

lobster dengan pakan sublementasi sprirylina dan pendampingan (Gambar 4).  
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Gambar 4. Prosedur pelaksanaan pengabdian 

 

1. Sosialisasi. Kegiatan sosialisasi dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan PkM ini, 

dan untuk menyamakan  persepsi dengan para stakeholder, dengan harapan untuk 

mendapatkan respons yang baik sehingga kegiatan PkM ini dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

Selain dihadiri pengurus dan anggota Pokdakan Mekar Bahari, kegiatan sosialisasi juga dihadari 

dinas dan instansi terkait, yaitu Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Utara,  Kecamatan Tanung  

dan Desa Jenggala.  Menurut Herdiana (2018) sosialisasi sebagai upaya memasyarakatkan suatu 

kebijakan yang telah dihasilkan perlu diketahui oleh masyarakat sehingga kebijakan tersebut selain 

dapat terlaksana dengan baik juga mendapatkan dukungan dari masyarakat.  

2. Demonstrasi Plot (demplot). Demplot budidaya lobster dengan pakan suplemen dilakukan pada 

jaring apung  sebanyak 15 unit, dengan cara mamasang  pada  3 unit petak KJA. Kegiatan 

demplot diawali dengan pengadadaan bahan dan alat serta  benih lobster, penebaran dan 

pemeliharaan selama dua  bulan. Selama pemeliharaan diberikan pakan ikan rucah yang 

ditambahkan tepung spirulina sebanyak 0 – 0,4 % dari ikan rucah. Pemberian pakan dilakukan 1 

kali sehari pada sore hari.  

3. Pendampingan.  Pendampingan dilakukan dengan  tujuan untuk membantu memecahkan 

masalah-masalah yang terjadi dalam menjalankan usaha budidaya lobster. Pendamping sebagai 

agen perubahan yang turut terlibat membantu memecahkan persoalan yag dihadapi kelompok  

masyarakat (Nugraha, 2009), dimana Tim PkM  dan seorang Mahasiswa yang sedang penelitian 

skripsi di KJA milik Pokdakan Mekar Bahari,    baik masalah teknis usaha maupun masalah 

manajemen kelompok. Selama pendampingan dilakukan pengukuran bobot dan jumlah individu 

setiap 20 hari  untuk mengetahui tingkat pertumbuhan lobster dan kelangsungan hidupnya.  

 

Analisis Data 

Untuk mengetahui keberhasilan demplot budidaya lobster dengan pakan suplemen spirulina, 

maka dilakukan pengumpulan data pertumbuhan lobter  yang dipelihara. Pengumpulan data 

dilakukan setiap 20 hari sekali dengan melakukan sampling lobster  yang dipelihara pada setiap jaring.  

Parameter yang diamati adalah pertumbuhan  pertumbuhan berat  (weigh growth = WG), laju 

pertumbuhan spesifik (specific growth rate = SGR) dan kelangsungan hidup (survival rate = SR) 

mengacu pada (Junaidi & Heriati, 2017; Ridwanudin et al., 2018) dengan persaman sebagai berikut : 
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 Pertumbuhan berat (LG) : 

𝑊𝐺 (%) = 100 𝑥 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  𝑎𝑤𝑎𝑙
 

 Laju pertumbuhan spesifik (SGR) : 

𝑆𝐺𝑅 (%/ℎ𝑎𝑟𝑖) = 100 𝑥
𝐿𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝐿𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
 

 Kelangsungan hidup (SR) : 

𝑆𝑅 (%) = 100 𝑥 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑜𝑡𝑎 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑜𝑡𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

HASIL KEGIATAN  

Kegiatan sosialisasi kegiatan demplot budidaya lobster dengan pakan suplemen spirulina  

dilaksanakan  pada hari Kamis tanggal 1 Agustus 2019 pukul 10.00 Wita  bertempat di Rumah Jaga  

KJA milik Pokdakan Mekar Bahari. Kegiatan sosialisasi  dihadiri 20 peserta yang terdiri dari Kepala 

Bidang Perikanan Budidaya dan Kepala Bidang Perikanan Tangkap Dinas Perhubungan dan Kelautan 

Kabupaten Lombok Utara, Penyuluh Perikanan, Babinsa, Bhayankantimas, Kepala Desa Jenggala, 

anggota dan pengurus Kelompok Mekar Bahari dan pendamping mahasiswa (Gambar 5). Keterlibatan 

berbagai pihak dalam sosialisasi tentunya akan dampak positif bagi keberhasilan program ini, dimana 

menurut  Herdiana (2018) berbagai pihak yang terlibat  akan memiliki sikap dan tindakan berupa 

kesadaran dan rasa tanggungjawab untuk menyukseskan implementasi kebijakan yang telah dibuat 

sesuai dengan perannya masing-masing.  

 

 
Gambar 5. Pelaksanaan sosialisasi kegiatan demplot budidaya lobster 

 

Pada pelaksanaan demonstrasi plot (demplot), diawali dengan pembangunan  rumah jaga 

dengan ukuran 5 x 5 m yang terbuat dari kayu dan bambu dan agar rumah jaga terapung di atas 

permukaan air laut digunakan pelampung dari drumpun sebanyak 9 buah (Gambar 6). Rumah jaga 

ini ditempatkan disamping KJA, selain berfungsi rumah jaga, bangunan ini juga berfungsi sebagai 

gudang dan balai pertemuan anggota Pokdakan Mekar Bahari. Sebagai wadah budidaya lobster 

digunakan jaring,  dimana jaring digunakan untuk budidaya lobster dipasang rangkap yaitu jaring 

bagian dalam dan jaring luar. Penggunaan jaring rangkap ini dimaksudkan  untuk mengurangi 

keboocoran akibat gigitan binatang lain. Ukuran jaring bagian luar mempunyai mata jaring (mesh size) 

yang lebih besar. Jaring bagian dalam berukuran mata 0,75 inci, disesuaikan dengan ukuran lobster, 

dimana benih lobster yang akan ditebar berukuran kecil. Sedangkan jaring bagian luar berukuran 

mata 1,5 inci, kedua jaring tersebut terbuat dari polyethylene (PE). Kantong jaring bagian dalam 

berukuran 1 x 1 x  1 m, sedangkan bagian luar 3,5 x 3,5 x 3,5 m. . 
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Gambar 6. Proses pembuatan rumah jaga dan perakitan jaring 

 

Kegiatan penebaran lobster dilakukan pada tanggal 1 September 2019 sebanyak 300 ekor  

ditebar dalam 15 unit jaring yang berukuran 1x1x1 m atau dengan kepadatan 20 ekor/m2 dengan 

ukuran benih 3 – 6 cm (Gambar 7).  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa 

kepadatan lobster yang dipelihara dalam bak berkisar antara 20 – 30 ekor/m2  (Cokrowati et al., 

2012).  Selama pemeliharaan lobster  yang berlangsung 2 bulan diberikan pakan setiap hari 

diberikan pakan sebanyak 5% dari bobot total. Pakan yang diberikan berupa ikan rucah yang 

diberikan suplemen tepung spirulina, dengan rincian 3 unit jaring diberikan pakan ikan rucah tanpa 

spirulina, 3 unit jaring diberikan ikan rucah + tepung spirulina 0,1%, 3 unit jaring diberikan ikan 

rucah + 0,2% tepung spirulina, 3 unit jaring diberikan ikan rucah + 0,3% tepung spirulina, dan 3 unit 

jaring diberikan ikan rucah + 0,4% tepung spirulina, 

 
Gambar 7. Penebaran benih lobster 

Kegiatan pendampingan oleh Tim Pengabdian dan seorang Mahasiswa yang sedang melakukan 

penelitian di KJA  Pokdakan Mekar Bahari yang memiliki anggota 10 orang, dimana  sebanyak 5 orang 

(50%) yang termasuk kategori sangat aktif, 3 orang (30%) aktif dan 2 orang (20%) kurang aktif.  

Padahal melalui pendampingan diharapkan masyarakat pesisir bisa lebih mandiri dalam 

mengembangkan usaha budidaya kerang mutiara yang terintegrasi dengan budidaya lobster. Selain 

itu, dengan pendampingan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen 

kewirausahaan. Selama pendampingan dilakukan pengukuran pertumbuhan berat lobster dan 
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kelangsungan hidup setiap 20 hari dimulai pada bulan September sampai dengan Oktober 2019. Hasil 

analisis pertumbuhan berat  (weigh growth = WG), laju pertumbuhan spesifik (specific growth rate = 

SGR) dan kelangsungan hidup (survival rate = SR) dapat dilihat Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Pertumbuhan berat, laju pertumbuhan spesifik dan kelangsungan hidup lobster 

 

Hasil analisis pertumbuhan berat (weigth growth)  lobster dengan budidaya sistem KJA dengan 

pakan suplementasi spirulina platensis selama 2 bulan berkisar antara 387,06 – 424,21 %, laju 

pertumbuhan spesifik  (specific growth rate) berkisar antara 3,12 – 3,36 %/hari dan kelangsungan 

hidup (survival rate)  berkisar antara 93,33 – 100,00 %.  Performa pertumbuhan  dan kelangsungan 

hidup lobster  pada kegiatan demplot ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya 

(Junaidi & Hamzah, 2014; Junaidi & Heriati, 2017; Ridwanudin et al., 2018), dan penggunan pakan 

dengan suplemen spirlina memberi pengaruh yang signifikan pada laju pertumbuhan spesifik dan 

kelangsungan hidup lobster.  Menurut Utomo et al. (2012) spirulina memiliki kandungan nutrisi yang 

cukup tinggi dengan potensi kandungan protein dan vitaminnya sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber protein sel tunggal. Protein dari Spirulina platensis kering dapat mencapai lebih dari 

60%, kandungan vitaminnya tinggi terutama vitamin B12, serta mengandung asam amino yang cukup 

lengkap. Selain dapat meningkatkan kecerahan pada ikan hias, spirulina dapat meningkatkan 

performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup (Hadijah et al., 2020). 

Berdasarkan kegiatan demplot budidaya lobster sistem KJA dengan pakan suplementasi 

spirulina selama 2 bulan diperoleh performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster  cukup 

bagus serta partisipasi  masyarakat khususnya Pokdakan  Mekar Bahari dan dukungan pemerintah 

daerah dalam kegiatan pengabdian ini.  Diharapkan dengan  selesainya  kegiatan  pelaksanaan  

pengabdian ini  keberlanjutan  program  terus dilakukan bahkan diperluas, sehingga tujuan dan 
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manfaat program dapat tercapai dan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan pendapatan 

masyarakat  

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Demplot budidaya lobster dalam keramba jaring apung  dengan pakan suplementasi spirulina 

dapat  meningkatkan  performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster  cukup bagus serta 

tingkat partisipasi  masyarakat yang relatif tinggi khususnya Kelompok Pembudidaya Ikan Mekar 

Bahari. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberi manfaat untuk  peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat.  

 

Saran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mampu meningkatkan performa pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup lobster, maka  diharapkan kegiatan ini terus dilanjutkan dan diperluas, sehingga 

tujuan dan manfaat program dapat tercapai dan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan 

pendapatan masayarakat  
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